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S Kaf K Ka
lam L El

a mim M Em

¥ nun N En
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° ha’ H H
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] ya’ Y Ye
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sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti oleh kata

sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

<L 44l < ditulis karamah al-auliya’
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dengan tanda t.

Lhll 3

ditulis

Zakat al-fitri

D. Vokal Pendek

Tanda

Nama

Huruf Latin

Nama
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oAl

Ditulis

al-Qur’an




I.

bl

Ditulis

al-qiyas
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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari kesenjangan akademik dalam kajian pemikiran
Suhrawardi, di mana teks-teks alegorisnya selama ini lebih banyak dikaji dari sisi
doktrin metafisika cahaya, sementara dimensi kebahasaan sebagai praktik filosofis
belum dianalisis secara sistematis. Teks Qissat al-Ghurbah al-Gharbiyyah karya
Shihab al-Din Yahya Suhrawardi menjadi fokus kajian ini sebagai representasi

penggunaan bahasa alegoris yang khas dalam tradisi filsafat iluminasi Islam.

Penelitian ini mengajukan dua rumusan masalah: (1) bagaimana bentuk dan
karakteristik permainan bahasa yang digunakan Suhrawardi dalam Qissat al-
Ghurbah al-Gharbiyyah? (2) bagaimana konsep permainan bahasa Wittgenstein
dapat menjelaskan cara kerja bahasa dalam teks tersebut sebagai praksis filosofis?
Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan struktur permainan bahasa dalam teks
tersebut dan menganalisisnya melalui kerangka filsafat bahasa Ludwig Wittgenstein.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-kepustakaan (/ibrary research).
Sumber primer adalah teks Qissat al-Ghurbah al-Gharbiyyah dan karya
Wittgenstein, khususnya Philosophical Investigations. Analisis dilakukan melalui
tiga tahap: analisis tekstual, analisis konseptual berbasis teori language game

Wittgenstein, dan analisis kontekstual dalam horizon filsafat Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna dalam teks Suhrawardi dibentuk
melalui mekanisme penggunaan bahasa dalam konteks naratif. Konsep-konsep kunci
seperti al-gharb, al-masyrig, dan al-niir beroperasi dalam tiga medan permainan
bahasa yang merepresentasikan tahapan perjalanan eksistensial: keterasingan,
orientasi menuju sumber cahaya, dan transformasi iluminatif. Makna istilah-istilah
tersebut bersifat dinamis, dibentuk oleh penggunaannya dalam jaringan kalimat dan

konteks kehidupan iluminatif (forms of life).

Kata Kunci: Suhrawardi, Qissat al-Ghurbah al-Gharbiyyah, Wittgenstein,

Permainan Bahasa, Filsafat [luminasi.
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ABSTRACT

This research stems from an academic gap in the study of Suhrawardi's
thought, where his allegorical texts have been primarily studied from the perspective
of the metaphysical doctrine of light, while the linguistic dimension as a
philosophical practice has not been systematically analyzed. Shihab al-Din Yahya
Suhrawardi's Qissat al-Ghurbah al-Gharbiyyah is the focus of this study as a
representation of the distinctive use of allegorical language in the Islamic tradition of

illumination philosophy.

This research poses two research questions: (1) What are the forms and
characteristics of Suhrawardi's language play in Qissat al-Ghurbah al-Gharbiyyah?
(2) How can Wittgenstein's concept of language play explain how language functions
in the text as a philosophical practice? The aim of this research is to describe the
structure of the language play in the text and analyze it through the framework of
Ludwig Wittgenstein's philosophy of language. This research uses a qualitative-
library research approach. The primary sources are the text Qissat al-Ghurbah al-
Gharbiyyah and Wittgenstein's works, particularly Philosophical Investigations. The
analysis was conducted in three stages: textual analysis, conceptual analysis based on
Wittgenstein's language game theory, and contextual analysis within the horizon of

Islamic philosophy.

The results show that meaning in Suhrawardi's text is formed through the
mechanisms of language use in narrative contexts. Key concepts such as al-gharb, al-
masyriq, and al-ntr operate within three linguistic game fields that represent stages
of the existential journey: alienation, orientation toward the source of light, and
illuminative transformation. The meanings of these terms are dynamic, shaped by
their use within the network of sentences and the context of illuminative life (forms
of life).

Keywords: Suhrawardi, Qissat al-Ghurbah al-Gharbiyyah, Wittgenstein,
Language games, Philosophy of lllumition.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pergulatan dalam sejarah filsafat dari Plato hingga era pasca-
strukturalisme senantiasa berpusat pada relasi misterius antara realitas,
pemikiran, dan bahasa. Bahasa dalam horizon pemikiran ini tidak pernah
menjadi sekadar medium transparan atau instrumen netral untuk transmisi
informasi. Sebaliknya ia dipahami sebagai ruang tempat makna dikonstruksi,
realitas ditafsirkan, dan kebenaran disingkapkan.' Tradisi filsafat dari Plato
yang mempertanyakan hubungan antara kata (anoma) dan realitas (pragma)
hingga Heidegger yang menyatakan bahwa bahasa adalah rumah bagi Ada
house of Being telah menunjukkan bahwa berbicara tentang bahasa adalah
berbicara tentang fondasi epistemologis dan ontologis manusia. Dalam
konteks ini bahasa tidak lagi dipahami sebagai cermin pasif yang
memantulkan realitas eksternal. Sebaliknya ia merupakan horizon aktif yang
membentuk cara manusia mengakses, memahami, dan mengonstruksi
dunianya.?

Dalam khazanah filsafat Islam klasik kesadaran akan kompleksitas
bahasa ini termanifestasi secara unik. Para filsuf muslim khususnya mereka
yang bekerja dalam tradisi metafisika spekulatif menyadari bahwa realitas
tertinggi yang transenden, imaterial, dan melampaui kapasitas intelektual
diskursif tidak dapat diungkapkan melalui bahasa proposional yang literal.
Karena itu mereka mengembangkan strategi kebahasaan yang kompleks,

seperti alegori, simbol (isyarah), metafora (majaz), dan narasi mistis

! Raden Arief Nugroho, “PERANAN FILSAFAT BAHASA DALAM

PERKEMBANGAN LINGUISTIK (The Role of Language Philosophy in the Development
of Linguistics)”, Jalabahasa, vol. 14 (2018), p. 10.

2 Sri Rahayu Wilujeng, “BAHASA POLITIK DALAM PERSPEKTIF FILSAFAT

BAHASA LUDWIG WITTGENSTEIN”, HUMANIKA; Vol 16, No 9: Desember 2012 p. 2-

1



(hikayah).’ Bahasa dalam penggunaannya yang filosofis menjadi ruang
permainan makna yang berlapis dan begitu kompleks. Di mana setiap kata,
setiap imaji, setiap narasi tidak merujuk secara langsung pada objeknya,
karena ia ditujukan untuk membangkitkan, menunjuk, dan memprovokasi
pembaca untuk mengalami realitas tersebut secara langsung.

Salah satu eksponen paling cemerlang dari penggunaan bahasa ini
adalah Shihab al-Din Yahya Suhrawardi (w.1191 M.), sang guru besar
Filsafat Iluminasi (Shaykh al-Ishraq). Melalui sistem Hikmat al-Ishragq,
Suhrawardi merumuskan sebuah visi filosofis yang berpusat pada metafisika
Cahaya, di mana realitas dipahami sebagai gradasi intensitas Cahaya yang
memancar dari Cahaya segala Cahaya (Nir al-Anwar).* Untuk
mengartikulasikan visi iluminatif ini Suhrawardi tidak hanya menulis
risalah-risalah filosofis yang padat. Tetapi juga serangkaian karya naratif-
alegoris di antaranya adalah Qishat al-Ghurba al-Gharbiyya (Kisah
Keterasingan di Barat).> Teks ini merupakan sebuah alegoris pendek yang
menceritakan perjalanan seseorang yang mengalami keterasingan di tanah
“Barat” yang melambangkan alam kegelapan dan keterpisahan dari sumber
cahaya ilahi. Kisah ini terus berlanjut dalam upaya untuk kembali ke “Timur”
yang merepresentasikan alam cahaya dan kebersatuan dengan Tuhan.® Teks
ini secara sadar disusun oleh Suhrawardi menggunakan diksi-diksi Qurani

dan alunan simbolik sufi yang mendalam. Sehingga menjadikannya bukan

3 “Analisis Stilistika dalam Cerpen Arab Modern: Kajian terhadap Gaya Bahasa dan

Makna Implisit”.”, AL IMTIYAZ: Arabic Linguistics and International Methodology for the
Tarbiyah of Arabic Journal, vol. 2 (2024), p.74.

4 Hossein Nasr, “The Spread of the Illuminationist School of Suhrawardi”, Studies

in Comparative Religion, vol. 6, no. 3 (1945), p. 1-2.

5 Shihab al-Din Yahya Suhrawardi, “Qissat al-Ghurba al-Gharbiyyah”, in Mawsii ‘at

Musannafat al-Suhrawardi, 1 edition, ed. by Muhsin Aqil (Beirut, Lebanon: Dar Rawafid,
2018), p.576.

6 Nila Pratiwi, Asri Karolina, and Idi Warsah, “The Paradigm of Science According

to Suhrawardi al Maqtul”, INCARE : International Journal of Educational Resources., vol.
03, no. 04 (2022), p. 462.

2



teks sastra biasa melainkan sarana intelektual dan spiritual untuk menuju ide-
ide iluminatifnya yang cemerlang.’

Meskipun demikian sebuah problematika akademik yang signifikan
muncul dalam studi kontemporer terhadap pemikiran Suhrawardi. Selama
berpuluh-puluh tahun penelitian yang dilakukan oleh para sarjana terkemuka
seperti Hendry Corbin, Seyyed Hossein Nasr, dan Hossein Zia secara brilian
telah memetakan lanskap metafisika, kosmologi, dan epistemologi Ishraqi.
Fokus kajian-kajian ini secara umum dapat dipahami terletak pada doktrin
dan isi pemikiran Suhrawardi. Semisal apa itu cahaya, bagaimana struktur
hierarki malaikat, dan apa hakikat pengetahuan apresensial (ilm hudhiiri).
Akibatnya dimensi kebahasaan dari teks-teks alegorisnya seringkali
diperlakukan sebagai wadah sekunder atau bungkus estetis bagi gagasan
metafisik tersebut. Dimensi performatif dan fungsional bahasa bagaimana
bahasa itu bekerja untuk menghasilkan makna, bukan hanya apa makna yang
dikandungnya, jarang sekali dikaji secara filosofis dengan kerangka analisis
bahasa yang ketat. Intinya belum ada analisis sistematis atas bagaimana
bahasa alegoris Suhrawardi bekerja sebagai praktik filosofis-eksistensial,
kajian sebelumnya cenderung fokus pada isi metafisik bukan fungsi
kebahasaan. Celah inilah yang menjadi titik tolak penelitian ini.

Untuk mengisi celah tersebut penelitian ini berpaling pada filsafat
bahasa Ludwig Wittgenstein, khususnya pemikirannya di periode akhir yang
tertuang dalam  Philosophical Investigation (1953). Wittgenstein
mengembangkan konsep revolusioner tentang language game atau
permainan bahasa. Bagi Wittgenstein makna sebuah kata atau proposisi tidak
dapat dipahami dengan merujuk pada korespondensi tetap antara bahasa dan
realitas melainkan melalui penggunaannya dalam konteks praktik kehidupan

atau forms of life.® Dalam hal ini makna bukanlah entitas mental yang

7 Lukman Hakim Rohim, “Existential-Philosophical Symbols and Meanings in the
Sufistic Roman ‘Ghurbah Al-Gharbiyah’ Suhrawardi”, Kanz Philosophia: A Journal for
Islamic Philosophy and Mysticism, vol. 9, no. 2 (2023), p. 314.
8 Kaelan, “Filsafat Analitis Menurut Ludwig Wittgenstein: Relevansinya bagi
Pengembangan Pragmatik”, Humaniora, vol. 16, no. 2 (2004), p. 136.
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melayang di luar bahasa, makna adalah apa yang terjadi ketika bahasa
digunakan dalam situasi konkret, dalam permainan-permainan yang
memiliki aturan, tujuan, dan konteks sosio-kultural yang spesifik. Sebuah
kata yang sama dapat memiliki makna yang berbeda dalam permainan bahasa
yang berbeda. Sebagai contoh ‘raja’ dalam permainan catur tidak sama
dengan ‘raja’ dalam narasi politik, atau ‘cahaya’ dalam diskursus fisika
berbeda dengan ‘cahaya’ dalam puisi-puisi para sufi.’

Yang menarik dari gagasan Wittgenstein ini adalah bahwa ia
membuka kemungkinan untuk membaca teks-teks filosofis, termasuk teks
alegoris seperti Qishat al-Ghurba al-Gharbiyya. Perspektif ini menawarkan
sebuah lensa analitis yang sangat kuat untuk mendekati teks Suhrawardi
dapat dibaca sebai sebuah permainan bahasa yang sangat spesifik dan khas.
Sebuah sistem penggunaan bahasa yang memiliki aturan-aturan internalnya
sendiri.! Mengundang pembaca untuk berpartisipasi dalam permainan
interpretasi, dan menghasilkan makna melalui interaksi antara teks, pembaca,
dan konteks kultural filosofis yang melingkupinya.!' Dalam hal ini bahasa
yang digunakan oleh Suhrawardi dapat dilihat sebagai permainan makna
(game of meaning) yang mencerminkan bagaimana cara filsafat iluminasi
bekerja melalui berbagai bahasa simbolik dan diksi-diksi al-Quran yang
digunakannya.

Urgensi pendekatan kebahasaan ini semakin menguat jika kita
mempertimbangkan bahwa Suhrawardi sendiri secara eksplisit membedakan
antara dua modus penulisan filosofisnya. Karya-karya demonstratif
(burhani) seperti Hikmat al-Ishraq dan al-Talwihat ia tulis dalam tradisi

peripatetik yang ketat dan bersifat diskursif-argumentatif. Sementara karya-

® Muhammad Iffan Gufron, “Pemikiran Ludwig Wittgenstein Dalam Kerangka

Analitika Bahasa Filsafat Barat Abad Kontemporer”, Misykah: Jurnal Pemikiran Dan Studi
Islam, vol. 1, no. 1 (2016), p. 136.

Game dalam Bahasa Dakwah Perspektif Ludwig Wittgenstein

10 Umi Wasilatul Firdausiyah and Khairul Fikri, “Reinterpretasi Teori Language
”, Journal of Islamic

Civilization, vol. 3, nos. 2 SE-Articles (2021), p. 83.

1 JF.M. Hunter, “Wittgenstein on Language and Games”, Philosophy, vol. 55, no.

213 (1980), pp. 295.

4



karya naratif-alegorisnya, termasuk Qishat al-Ghurba al-Gharbiyya, ia
rancang dengan kesadaran estetis dan spiritual yang berbeda sama sekali.
Perbedaan modus penulisan ini bukan sekadar soal gaya, melainkan
mencerminkan keyakinan epistemologis Suhrawardi bahwa ada dimensi
kebenaran iluminatif yang hanya dapat diakses melalui bahasa simbolik,
bukan melalui inferensi logis semata. Artinya, teks-teks alegoris tersebut
bukan suplemen dekoratif bagi sistem filsafatnya, melainkan instrumen
epistemologis yang berdiri sendiri dan memiliki fungsi filosofis yang
otonom. Mengabaikan dimensi kebahasaan teks-teks ini berarti mengabaikan
separuh dari proyek intelektual Suhrawardi itu sendiri.

Dengan demikian penelitian ini secara tegas membatasi fokusnya.
Bahwa skripsi ini tidak dimaksudkan untuk memberikan eksposisi baru
tentang metafisika Ishraqi, menafsikan doktrin emanasi Cahaya, atau
memvalidasi pengalaman mistik Suhrawardi. Sebaliknya fokus utama
penelitian ini adalah pada upaya untuk mengkaji dimensi kebahasaan dan
permainan makna yang beroperasi dalam teks Qishat al-Ghurba al-
Gharbiyya. Dengan menggunakan perspektif filsafat bahasa Ludwig
Wittgenstein sebagai pisau analisis. Skripsi ini akan membongkar
mekanisme kebahasaan yang digunakan Suhrawardi untuk membangun
horizon makna iluminatifnya. Oleh karena itu pertanyaan sentralnya
bukanlah apa yang Suhrawardi katakan?” melainkan “Permainan apa yang
sedang ia mainkan dengan bahasanya, dan bagaimana permainan itu

berfungsi secara filososfis?”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka penelitian
ini dirancang untuk menjawab dua pertanyaan yang saling terkait:

1. Bagaimana bentuk dan karakteristik permainan bahasa yang

digunakan Suhrawardi dalam Qishat al-Ghurba al-Gharbiyya?



2. Bagaimana konsep permainan bahasa Ludwig Wittgeinstein dapat

digunakan untuk memahami cara kerja bahasa dalam teks tersebut

sebagai sebuah praksis filosofis?

Tujuan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki dua

tujuan utama yang bersifat analitis dan interpretatif:

1.

Mendeskripsikan bentuk dan karakteristik permainan bahasa yang
beroperasi dalam teks Qishat al-Ghurba al-Gharbiyya, mencakup
identifikasi elemen-elemen naratif, simbolik, dan diksi-diksi al-
Quran yang membentuk struktur kebahasaan teks.

Menganalisis cara kerja bahasa dalam teks tersebut melalui
perspektif filsafat bahasa Ludwig Wittgenstein, untuk menunjukkan
bagaimana penggunaan bahasa secara spesifik membentuk dan

menyingkapkan makna filosofis iluminatif.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang

signifikan baik secara teoritis dalam ranah akademik maupun secara praktis

dalam model pembacaan teks-teks filosofis.

1.

Manfaat Teoritis

a. Memberikan kontribusi orisinal terhadap kajian filsafat
bahasa dengan memperluas domain penerapan konsep
language game Wittgenstein ke dalam analisis teks-teks
filsafat Islam klasik yang bersifat simbolik dan alegoris,
sebuah area yang masih jarang dieksplorasi.

b. Menunjukkan relevansi hermeneutis pemikiran
Wittgenstein untuk membongkar mekanisme kebahasaan
dalam tradisi pemikiran non-Barat, sehingga membangun

jembatan dialogis antara filsafat analitik dan filsafat Islam.

2. Manfaat Praksis



a. Menawarkan sebuah model pembacaan baru dan alternatif
terhadap teks-teks filsafat Islam, yang bergeser dari analisis
doktrinal-metafisik menuju apresiasi terhadap aspek
kebahasaan, praktik simbolik, dan konteks pemakaian
makna.

b. Memperkaya pendekatan terhadap karya-karya Suhrawardi
secara khusus dengan menonjolkan dimensi kebahasaan
sebagai kunci untuk memahami bagaimana filsafat
iluminatifnya tidak hanya dipikirkan tetapi juga dipraktikan

melalui bahasa.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian terhadap Qishat al-Ghurba al-Gharbiyya karya Shihab al-
Din Yahya Suhrawardi menempati posisi yang relatif marginal dalam studi
filsafat Islam jika dibandingkan dengan perhatian terhadap karya-karya
doktrinalnya seperti Hikmat al-Isyraq atau Talwihat. Namun demikian,
beberapa penelitian telah membuka jalan bagi pembacaan yang lebih
simbolik, hermeneutis, dan mistikal terhadap teks ini. Sebagian besar
penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti struktur metafisika cahaya dan
epistemologi iluminatifnya. Sedangkan dimensi kebahasaan dari teks
alegorisnya jarang dibedah dengan perangkat analisis filsafat bahasa modern.
Penelitian ini berangkat dari kesadaran akan celah tersebut, dengan
menempatkan bahasa bukan sebagai alat untuk mengungkapkan doktrin,
tetapi sebagai arena permainan makna yang membentuk suatu praktik
filosofis.

Salah satu penelitian kontemporer yang relevan adalah karya
Lukman Hakim Rohim, sebuah artikel jurnal yang dengan judul “Existensial-
Philosophical; Symbol and Meaning in The Sufistic Roman ghurbah al-
gharbiyah Suhrawardi: A Hermeneutical Study”.'> Rohim mengkaji teks

12 Rohim, “Existential-Philosophical Symbols and Meanings in the Sufistic Roman
‘Ghurbah Al-Gharbiyah’ Suhrawardi”.
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alegoris Suhrawardi menggunakan pendekatan hermeneutika Ricoeur untuk
mengurai simbolisme eksistensial dan makna spiritual dalam kisah tersebut.
Ia menemukan tiga fase simbolik utama yang menggambarkan perjalanan
jiwa: keterasingan (Qairawan), pencerahan (Hudhud) dan penyatuan
(Gunung Sinani). Menurut Rohim kisah ini berfungsi sebagai narasi
eksistensial yang mengajak pembaca mengalami proses penyucian diri dan
penyatuan dengan cahaya ilahi. Persamaannya dengan penelitian ini terletak
pada perhatian terhadap struktur simbolik dan fungsi filosofis dari teks
alegoris Suhrawardi. Namun penelitian ini akan melangkah lebih jauh
dengan memanfaatkan kerangkan Wittgensteinian untuk melihat bagaimana
bentuk permainan bahasa dalam teks tersebut dan menyoroti mekanisme
kebahasaannya.

Kajian monumental lainnya datang dari Hendry Corbin, melalui
karyanya “The Man of Light in Iranian Sufism”."* Corbin membaca ghurbah
al-gharbiyah sebagai teks mistik filosofis yang menyembunyikan struktur
mitos kosmologis tentang perjalanan jiwa dari kegelapan menuju sumber
Cahaya. Corbin menafsirkan bahasa Suhrawardi sebagai bahasa imajinal
(imajinal language) yang beroperasi di wilayah mundus imaginalis yaitu
dunia antara yang menghubungkan realitas spiritual dan fisikal. Simbol-
simbol dalam teks bukan sekadar metafora, tetapi ikon realitas yang
membangkitkan pengalaman pencerahan melalui daya imajinasi kreatif.
Perbedaan utamanya terletak pada pendekatan yang dipakai. Corbin
menekankan imajinasi ontologis atau ta’wil simbolik menuju realitas
imajinal. Sedangkan penelitian ini akan menggunakan pendekatan
Wittgensteinian untuk mengungkap dimensi kebahasaan yang terdapat dalam

teks tersebut.

13 Henry Corbin, The Man of Light in Iranian Sufism (Lebanon: Shambhala
Publications., 1971).
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Wheeler M.Thackston, melalui karyanya “The Mystical and
Visionary Treaties of Suhrawardi”,"* memberikan kontribusi mendasar
dengan menerbitkan teks terjemahan paraler Persia-Inggris dari karya-karya
alegoris Suhrawardi termasuk Qissat al-Ghurbah al-Gharbiyyah. Dalam
pengantarnya, Thackson mengidentifikasi karakteristik literer teks ini,
seperti penggunaan diksi Qurani, simbol cahaya dan kegelapan, serta struktur
naratif perjalanan jiwa. Meski karya ini sangat penting karena membuka
akses terhadap karya-karya alegoris Suhrawardi, analisis ini memanfaatkan
penyuntingan dan terjemahan Thackston sebagai sumber primer, tetapi
bergerak lebih jauh untuk menggali dimensi dimensi filosofis dan
mekanisme kebahasaan yang digunakan oleh Suhrawardi secara sistematis.

Dari keseluruhan kajian tersebut tampak bahwa penelitian terdahulu
terhadap Qissat al-Ghurbah al-Gharbiyyah masih didominasi oleh
pendekatan hermeneutika dan fenomenologi mistik. Dimensi kebahasaan
teks belum mendapatkan perhatian filosofis yang memadai, sementara
filsafat bahasa Wittgenstein belum pernah digunakan untuk menelaah karya
ini. Penelitian terdahulu cenderung berfokus pada apa yang dikatakan teks
yakni kandungan metafisik dan simbolik tanpa menelusuri bagaimana teks
itu sendiri bermain dengan bahasa untuk menciptakan pengalaman makna.
Karena itu penelitian ini berupaya untuk mengisi celah tersebut dengan
menga nalisis Qissat al-Ghurbah al-Gharbiyyah sebagai permainan bahasa
filosofis, di mana simbol, narasi, dan diksi Qurani bekerja dalam satu sistem
kebahasaan yang menyingkap cara filsafat iluminatif dijalankan melalui
praktik bahasa itu sendiri. Dengan demikian, fokus penelitian ini tidak hanya
bergeser dari dimensi isi menuju dimensi cara-berkata, tetapi juga

menempatkan bahasa sebagai medium konstitutif pengalaman iluminasi.

14 Shihab al-Din Yahya Suhrawardi, Suhrawardi - The Philosophical Allegories and
Mpystical Treatises, trans. by Wheeler M.Thackston (California: Mazda Publiser, 1999).
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F. Landasan Teoritis

Landasan teoritis dalam penelitian ini berpusat pada filsafat bahasa
Ludwig Wittgenstein, khususnya pemikirannya di periode akhir yang
tertuang dalam karya monumental Philosophical Investigatioan (1953).
Pemilihan perspektif Wittgensteinian ini didasarkan pada kebutuhan untuk
membedah teks Qishat al-Ghurba al-Gharbiyya karya Suhrawardi bukan
sekadar sebagai narasi sastra atau wadah sekunder bagi doktrin metafisik,
melainkan sebagai sebuah praktik kebahasaan yang aktif dan performatif.
Pada periode ini, Wittgenstein melakukan pergeseran radikal dari pandangan
bahasa sebagai gambar realitas menuju pemahaman bahasa sebagai sebuah
aktivitas atau tindakan yang hidup dalam konteks praktik kehidupan
manusia.'’> Melalui kacamata ini, bahasa dipahami sebagai horizon aktif yang
membentuk cara manusia mengakses dan mengonstruksi dunianya,'¢ sejalan
dengan upaya penelitian ini untuk membongkar bagaimana Suhrawardi
menggunakan mekanisme kebahasaan alegoris untuk membangun

pengalaman iluminatif bagi pembacanya.

Untuk memahami relevansi perspektif Wittgenstein dalam penelitian ini,
perlu dipetakan terlebih dahulu dua periode pemikiran filsafatnya yang
secara substansial berbeda. Pada periode pertama, yang terepresentasi dalam
Tractatus Logico-Philosophicus (1921), Wittgenstein memandang bahasa
sebagai gambaran logis dari realitas (picture theory of meaning), di mana
proposisi bermakna hanya jika ia merepresentasikan fakta-fakta di dunia
secara akurat. Dalam kerangka ini, bahasa berfungsi layaknya peta yang
harus sesuai dengan wilayah yang dipetakannya, dan setiap kata memiliki

rujukan tetap pada entitas tertentu di dunia.!” Namun Wittgenstein kemudian

15 Shiva Zaheri Birgani and Mahnaz Soqgandi, “Wittgenstein > s Concept of Language
Games”, Britain International of Linguistics, Arts and Education (BIoLAE) Journal, vol. 2,
no. 2 (2020), p. 641.

16 A.C. Grayling, Wittgenstein: A Very Short Introduction, 1st edition (Oxford: OUP
Oxford, 2001). p.117.

17 Gary A. Phillips, “Ludwig Wittgenstein : A Philosophical Theory of Language
Acquisition and Use”, WORD, vol. 27, no. 1 (2015), pp. 145.
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secara radikal meninggalkan pandangan ini dan beralih pada pemikiran
periode keduanya yang termuat dalam Philosophical Investigations (1953).
Pada periode inilah ia menolak gagasan bahwa bahasa memiliki satu fungsi
tunggal sebagai alat representasi, dan sebaliknya menegaskan bahwa bahasa
adalah praktik sosial yang beragam, kontekstual, dan hidup dalam komunitas
pengguna. Pergeseran ini bukan sekadar revisi teknis, melainkan pembalikan
paradigma yang menyeluruh mengenai bahasa. Bahwa bahasa tidak lagi
dipahami sebagai cermin dunia, melainkan sebagai tindakan yang
membentuk dunia.'® Penelitian ini secara tegas berpijak pada Wittgenstein
periode kedua, karena hanya melalui kerangka inilah teks alegoris
Suhrawardi dapat dibaca bukan sebagai deskripsi doktrinal yang menuntut
korespondensi harfiah, melainkan sebagai sebuah praktik kebahasaan yang

aktif dalam membentuk pengalaman dan kesadaran pembacanya.

Berangkat dari pergeseran paradigmatik inilah, gagasan sentral yang
menjadi fondasi analisis ini adalah konsep permainan bahasa (language-
game atau sprachspiel), di mana Wittgenstein menegaskan bahwa bahasa
bukanlah sekadar instrumen pasif untuk mendeskripsikan dunia, melainkan
sebuah sistem penggunaan yang memiliki aturan internalnya sendiri.'
Wittgenstein menggunakan analogi permainan untuk menunjukkan bahwa
sebagaimana permainan catur dan bola memiliki aturan yang menentukan
legalitas setiap langkah, penggunaan kata dalam bahasa pun diatur oleh
konvensi-konvensi tertentu dalam konteks spesifik.>’ Dalam penelitian ini,
teks Qishat al-Ghurba al-Gharbiyya dipandang sebagai sebuah permainan
bahasa yang sangat spesifik dan khas, di mana istilah-istilah seperti “Barat”,
“Timur”, “Cahaya” beroperasi bukan sebagai rujukan pada objek fisik,
melainkan sebagai langkah-langkah strategis dalam sebuah permainan

makna yang dibangun oleh Suhrawardi.

8 Ibid., p.148.
19 Ludwig Wittgenstein, PHILOSOPHICAL INVESTIGATIONS, fourth edition, ed.
by P. M. S. Hacker and Joachim Schulte (Oxford: Blackwell Publishing, 2009). p.53.
20 Ibid. p.18.
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Lebih jauh lagi, aspek krusial dalam konsep ini adalah mengenai aturan
permainan atau rules of the game. Bagi Wittgenstein mengikuti aturan
bukanlah aktivitas intelektual yang abstrak, melainkan sebuah praktik atau
kebiasaan yang dilakukan secara konsisten dalam sebuah komunitas
bahasa.?! Simbol-simbol dalam teks Suhrawardi dipahami memiliki aturan
mainnya sendiri yang berakar pada tradisi Qurani dan simbolik sufi, yang
berfungsi untuk membatasi dan membentuk dunia makna dalam kisahnya.
Dengan demikian, analisis tidak lagi terjebak pada benar-salahnya sebuah
proposisi literal, tetapi pada bagaimana aturan-aturan permainan bahasa
tersebut secara filosofis mengundang pembaca untuk berpartisipasi dalam

proses penyingkapan kebenaran iluminatif.

Tesis Wittgenstein yang paling revolusioner bahwa makna suatu kata
adalah penggunaannya dalam bahasa (meaning as use) menjadi pisau analisis
utama untuk membongkar dimensi fungsional dari bahasa Suhrawardi.
Prinsip ini secara tegas menolak paradigma representasional yang
mengasumsikan adanya hubungan korespondensi tetap antara kata dengan
entitas mental atau objek eksternal yang statis.*> Bagi Wittgenstein, makna
tidak ditemukan dalam definisi kamus yang kaku, melainkan dalam apa yang
terjadi ketika bahasa digunakan dalam situasi konkret, dengan tujuan dan
konteks spesifik.”> Dengan menerapkan prinsip ini, penelitian secara tegas
mengalihkan fokus dari upaya mencari kandungan metafisik doktrinal
menuju pemahaman tentang bagaimana Suhrawardi memainkan bahasa
alegorisnya untuk membangkitkan, menunjuk, dan meprovokasi pembaca

agar mengalami realitas tersebut secara langsung.

Sebagai pelengkap teoritis, konsep bentuk kehidupan atau forms of life

atau lebensform memberikan kerangka sosiokultural dan spiritual yang

2 Ibid. p.87-8.
22 Norman Malcolm, “Wittgenstein on Language and Rules”, Cambridge University
Press on behalf of Royal Institute of Philosophy, vol. 64, no. 247 (1989), p.28.
2 Dinda L. Gorlée, “Brick-by-Brick : Rebuilding the Language-", Chinese Semiotic
Studies, vol. 13, no. 4 (2017), pp. 347-65.
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mendasari seluruh penggunaan bahasa tersebut. Wittgenstein menekankan
bahwa sebuah permainan bahasa hanya dapat dipahami jika ia berakar pada
praktik kehidupan manusia yang nyata, ia mengatakan: “berbicara suatu
bahasa adalah bagian dari suatu kegiatan atau dari suatu bentuk
kehidupan”?* Dalam penelitian ini, tradisi filsafat iluminasi dipandang
sebagai sebuah bentuk kehidupan yang spesifik dengan praktik penyucian
diri dan cara memandang dunia yang khas. Bahasa alegoris Suhrawardi
dipahami sebagai ungkapan yang lahir dari pengalaman eksistensial dalam
tradisi tersebut, sehingga teks Qishat bukan lagi sekadar transfer informasi
metafisik, tetapi merupakan sebuah ajakan nyata bagi pembaca untuk

memasuki cara hidup iluminatif.

Konsep ini menjadi krusial untuk menjelaskan bahwa keterhubungan
antara subjek dan kebenaran dalam Isyraqiyyah dicapai melalui keterlibatan
total dalam praktik tertentu, tidak cukup hanya melalui abstraksi rasional.
Dengan menempatkan teks Suhrawardi dalam horizon Form of life, landasan
teori ini mempertautkan antara gerak bahasa di dalam teks dengan
pengalaman spiritual di luar teks. Melalui integrasi ketiga konsep
Wittgenstein ini, penelitian ini diharapkan mampu menyingkap bahwa
filsafat iluminasi Suhrawardi tidak hanya dipikirkan sebagai doktrin, tetapi
juga dipraktikkan dan dihadirkan secara hidup melalui permainan bahasa
yang sistematis sebagai sebuah praktik filosofis. Dengan demikian, bahasa
tidak lagi dipahami sebagai medium netral, melainkan sebagai ruang
pembentukan kesadaran yang mengarahkan subjek pada sebuah transformasi

eksistensial.

G. Metode Penelitian

Untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah dirumuskan, penelitian ini
akan menggunakan metodologi kualitatif dengan kerangka analisis yang

terstruktur sebagai berikut:

24 Ludwig Wittgenstein, PHILOSOPHICAL INVESTIGATIONS, fourth edition, ed.
by P. M. S. Hacker and Joachim Schulte (Oxford: Blackwell Publishing, 2009). p.15.
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Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena data yang
digunakan berupa teks, konsep, dan gagasan yang tidak dapat
dipahami melalui pengukuran statistik, melainkan dengan
interpretasi mendalam.? Secara lebih spesifik jenis penelitian yang
digunakan adalah studi kepustakaan atau library research, yakni
penelitian yang menempatkan literatur tertulis sebagai sumber data
utama. Seluruh data penelitian ini bersumber dari literatur tertulis,
baik sumber primer yang menjadi fokus utama kajian maupun
sumber sekunder yang berfungsi sebagai bahan pendukung untuk

melakukan analisis lebih lanjut.?

2.  Sumber Data

a. Sumber Data Primer
Objek material dari penelitian ini adalah teks Qishat al-
Ghurba al-Gharbiyya karya Suhrawardi. Teks akan diakses
melalui edisi kritis dan terjemahan-terjemahan otoritatif
untuk memastikan akurasi analisis.?’

b. Sumber Data Sekunder
Meliputi karya-karya Ludwig Wittgenstein terutama
Philosophical Investigations dan literatur terkait. Juga
literatur akademik lainya tentang filsafat Suhrawardi seperti
karya-karya Hendry Corbin, Hossein Nasr, dll. serta jurnal

dan buku yang relevan dengan topik kajian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

25 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif>,

Humanika, Kajian llmiah Mata Kuliah Umum, vol. 21, no. 1 (2021), p. 33.

% Feny Rita Fiantika et al.,, “Metodologi Penelitian Kualitatif. In Metodologi
Penelitian Kualitatif”, Rake Sarasin (PT.Global Eksekutif Teknologi, 2022), p.4.

27 Suhrawardi, “Qissat al-Ghurba al-Gharbiyyah”.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi dokumentasi. Proses ini melibatkan langkah-langkah
sebagai berikut:?

a. Identifikasi: menentukan dan mengumpulkan seluruh
sumber data primer dan sekunder yang relevan dengan topik
kajian, baik berupa karya utama, tulisan pendukung,
maupun literatur kontekstual yang berkaitan secara langsung
maupun tidak langsung dengan fokus kajian.

b. Inventarisasi: membaca secara cermat teks Qishat al-
Ghurba al-Gharbiyya untuk mengidentifikasi dan mencatat
elemen-elemen kunci dalam teks.

c. Klasifikasi: mengelompokkan data yang terkumpul
berdasarkan kategori yang relevan dengan rumusan
masalah, seperti data mengenai elemen-elemen kebahasaan
yang terdapat di dalam teks tersebut.

4. Teknik Analisis Data
Proses analisis data penelitian ini akan berlangsung secara dialektis
melalui tiga tahapan yang saling berkelindan:*

a. Analisis Tekstual: tahap ini melibatkan pembacaan cermat
terhadap teks primer untuk mengidentifikasi struktur narasi,
simbol-simbol kunci, metafora dominan, dan pola-pola
kebahasaan yang berulang. Tujuannya adalah memetakan
bentuk dan elemen-elemen permainan bahasa yang
dimainkan Suhrawardi.

b. Analisis Konseptual: pada tahap ini hasil analisis tekstual
akan dihadapkan pada kerangka teoritis Wittgenstein. Pola-

pola kebahasaan yang ditemukan akan diinterpretasikan

2 Warul. Walidin, METODOLOGI PENELITIAN KUALITATIF & GROUNDED
THEORY (FTK Ar-Raniry Press, 2015), p. 169.

2 Sapto Haryoko, Bahtiar, and Fajar Arwadi, “Analisis Data Penelitian kualitatif
(konsep, teknik, dan prosedur analisis)”’, Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar
(Makasar: Badan Penerbit UNM, 2020), p. 294.
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sebagai gerakan dalam sebuah /anguage game dengan cara
menganalisis tata bahasa dan aturannya.

¢. Analisis Kontekstual: Tahap terakhir adalah menempatkan
hasil temuan interpretasi dalam horizon yang lebih luas yaitu
tradisi filsafat bahasa secara umum dan tradisi hermeneutika
Islam secara khusus. Tujuannya adalah untuk merefleksikan

signifikansi filosofis dari permainan bahasa Suhrawardi.

H. Sistematika Pembahasan

Struktur argumen dalam penelitian ini akan disajikan secara
sistematis dalam lima bab yang memiliki alur logis sebagai berikut.

Bab Pertama, membahas landasan konseptual penelitian ini. Bagian
pendahuluan mencakup latar belakang yang menjelaskan konteks masalah,
rumusan pertanyaan penelitian, serta tujuan dan kegunaannya baik secara
teoritis maupun praktis. Tinjauan pustaka atau state of the art menunjukkan
posisi penelitian ini di antara kajian-kajian sebelumnya. Selanjutnya, dibahas
pula kerangka teori yang digunakan, yakni analisis kebahasaan Ludwig
Wittgenstein, yang mencakup pergeseran pemikirannya dari Tractatus
Logico-Philosophicus menuju Philosophical Investigations, serta gagasan
kunci seperti language-games, forms of life, dan konsep makna sebagai
penggunaan (meaning as use). Bab ini diakhiri dengan uraian tentang metode
penelitian yang digunakan yakni penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi pustaka beserta sumber data, teknik pengumpulan, dan analisisnya,
serta sistematika pembahasan skripsi secara keseluruhan.

Bab Dua, menguraikan landasan konseptual penelitian yang
mencakup pemikiran iluminasi dan filsafat bahasa. Pembahasan diawali
dengan riwayat hidup Shihab al-Din Yahya Suhrawardi untuk memberikan
konteks historis dan intelektual pemikirannya, kemudian dilanjutkan dengan
penjelasan mengenai karya-karyanya sebagai sumber utama filsafat
iluminasi. Selanjutnya dibahas proyek Filsafat [luminasi yang meliputi kritik

terhadap filsafat paripatetik, metafisika cahaya, dan epistemologi iluminasi
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sebagai inti ajaran Suhrawardi. Pada bagian akhir, dipaparkan konsep
permainan bahasa menurut Ludwig Wittgenstein sebagai landasan filsafat
bahasa yang digunakan untuk menganalisis ungkapan-ungkapan alegoris-
metafisis dalam kerangka penelitian ini.

Bab Tiga berfokus pada teks utama yang menjadi objek penelitian,
yaitu Qissat al-Ghurba al-Gharbiyyah. Bab ini memulai dengan tinjauan
posisi Qissat dalam keseluruhan korpus karya Suhrawardi, disertai sinopsis
dan pembacaan atas struktur narasinya. Selanjutnya, dilakukan pemetaan
simbolisme kunci yang terdapat dalam teks, meliputi simbol keterasingan
(Gharbiyyah), simbol perjalanan (Ghurba), dan simbol iluminasi (Isyraq).
Melalui analisis ini, bab ini menyiapkan dasar bagi pembacaan filosofis
untuk bab berikutnya.

Bab Empat merupakan inti analisis penelitian ini, yaitu penerapan
kerangka Wittgensteinian terhadap dimensi kebahasaan dalam Qissat al-
Ghurba al-Gharbiyyah. Analisis dimulai dengan menghubungkan bentuk
kehidupan (forms of life) dalam filsafat Isyraqiyyah dengan bahasa alegoris
Suhrawardi. Selanjutnya, dibahas permainan bahasa (language-games) yang
beroperasi dalam teks, di mana istilah seperti Gharb, Ghurba, dan Isyraq
dianalisis berdasarkan penggunaannya dalam konteks naratif dan mistik. Bab
ini juga mengeksplorasi aturan dan batas-batas bahasa yang membentuk
dunia makna dalam karya tersebut, memperlihatkan bagaimana bahasa
mistik Suhrawardi berfungsi sebagai permainan makna yang bersifat
filosofis sekaligus spiritual.

Bab Lima berisi penutup yang merangkum hasil analisis dan
menyajikan kesimpulan utama penelitian. Di dalamnya ditegaskan kembali
temuan-temuan pokok terkait hubungan antara filsafat kebahasaan
Wittgenstein dan dimensi simbolik dalam karya Suhrawardi. Bab ini juga
memuat saran-saran untuk penelitian lanjutan, terutama yang berkaitan
dengan kemungkinan pengembangan kajian kebahasaan terhadap teks-teks

filsafat Islam lainnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini telah mengkaji dimensi kebahasaan Qissat al-Ghurbah
al-Gharbiyyah karya Suhrawardi melalui kerangka filsafat bahasa Ludwig
Wittgenstein, khususnya, konsep language games, forms of life, dan meaning
as use. Bertolak dari kegelisahan akademik bahwa kajian-kajian sebelumnya
terhadap teks ini cenderung berfokus pada kandungan metafisik dan
simbolik, sementara dimensi performatif dan fungsional bahasanya belum
mendapat perhatian yang memadai, penelitian ini hadir untuk mengisi celah
tersebut. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada bab-bab

sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, teks Qissat al-Ghurbah al-Gharbiyyah merupakan sebuah
medan permainan bahasa yang memiliki aturan internal dan struktur yang
sistematis. Penggunaan istilah-istilah kunci dalam teks ini tidak berfungsi
sebagai label untuk objek fisik, melainkan sebagai langkah-langkah strategis
dalam sebuah narasi iluminatif yang membentuk makna melalui
penggunaannya. Hal ini terlihat dalam distribusi tiga istilah utama yang
merepresentasikan tahapan perjalanan jiwa: al-Gharb digunakan dalam
permainan bahasa keterasingan. Istilah ini muncul pada tahap awal narasi
untuk membingkai kondisi subjek yang terpisah dari titik asal, terjebak dalam
belenggu material, dan berada dalam kegelapan. A4/-Masyrig beroperasi
dalam permainan bahasa orientasi teleologis atau arah hidup. Istilah ini
menandai titik balik eksistensial, di mana instruksi pembebasan datang dan
memicu pergerakan aktif menuju sumber cahaya. Al-nur merupakan puncak
dari permainan bahasa iluminatif. Cahaya tidak dipahami sebagai fenomena
fisik, melainkan sebagai atribut pencapaian ontologis yang menandakan
penyatuan sempurna subjek dengan hakikat ilahi di akhir perjalanan.

Terakhir terdapat aturan permainan dalam struktur narasi tersebut yang
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mengharuskan pembaca tidak memaknai kata secara literal-proposional.
Makna lahir dari posisi kata dalam jaringan kalimat alegoris yang secara
dinamis mengarahkan pembaca untuk mengenali pola perjalanan ruhaninya

sendiri.

Kedua, bahasa alegoris Suhrawardi merupakan sebuah praksis
filosofis eksistensial yang berakar pada forms of life iluminatif. Pemahaman
terhadap teks ini tidak dicapai melalui abstraksi rasional semata, melainkan
melalui pemahaman dan pengenalan terhadap konteks kehidupan iluminatif
yang meliputi penyucian jiwa, dan orientasi batin menuju sumber cahaya
atau nur al-anwar. Dengan kerangka Wittgenstein, terlihat bahwa
Suhrawardi menggunakan bahasa bukan untuk mendeskripsikan realitas
secara informatif melainkan untuk menghadirkan realitas tersebut secara
presensial di mana pemahaman sejati hanya dicapai dengan terlibat langsung
dalam cara hidup yang melahirkan bahasa tersebut. Dengan demikian, teks
ini menghadirkan praktik linguistik yang menggugah transformasi kesadaran

bagi pembacanya.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penulis menyadari
masih terdapat ruang yang luas untuk pengembangan studi lebih lanjut. Oleh
karena itu penulis mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Pengembangan objek penelitian: penelitian selanjutnya diharapkan
dapat mengkaji teks-teks naratif Suhrawardi lainnya, seperti Risalat
al-Tayr, atau 'Aql-i Surkh, guna menelusuri apakah pola permainan
bahasa yang ditemukan dalam penelitian ini berlaku secara konsisten
dalam korpus karya alegorisnya yang lain.

2. Pendalaman teoritis: kajian ini masih terbatas pada penggunaan
konsep language game. Penelitian di masa depan dapat memperluas
analisis dengan menggunakan aspek teoritis lain dari filsafat analitik,
seperti teori tindakan tutur atau dekonstruksi, guna menemukan

perspektif baru dalam memahami teks filsafat [slam klasik.
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Integrasi metodologis: peneliti selanjutnya dapat mengaitkan analisis
Wittgensteinian ini dengan isu-isu aktual dalam studi hermeneutika
untuk menemukan perspektif baru dalam pembacaan teks klasik Islam

agar tidak terjebak pada analisis doktrinal yang kaku.
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